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Abstrak

“Songket Palembang”, yaitu produk tekstil tradisional khas wilayah Palembang Darussalam, Provins
Sumatera Selatan yang merupakan kain tenun berbahan dasar sutera berhias benang emas atau perak yang
dihasilkan melalui teknik menyungkit secara manual dan diwariskan secara turun-temurun oleh komunitas
pergjin di kota Palembang dan sekitarnya. Jenis produk Songket Palembang terdiri dari tujuh varian khas, yaitu:
Songket Lepus, Songket Tabur, Songket Bungo Cino, Songket Limar, Songket Bungo Pacik, Songket
Rumpak/Poleng, dan Songket Bungo Inten. Masing-masing jenis memiliki perbedaan dalam teknik, komposisi
motif, intensitas penggunaan benang emas, serta latar sosial budaya pemakaiannya, yang secara keseluruhan
memperkaya identitas dan reputasi Songket Palembang. Secara historis, reputasi Songket Palembang terbentuk
sgiak masa Kergaan Sriwijaya dan berkembang pesat pada era Kesultanan Palembang Darussalam, ketika kain
Songket digunakan sebagai busana kehormatan dalam upacara adat. Pernikahan dan kegiatan seremonial istana.
Tradis tersebut berlanjut hingga kini dan memperkuat posisi Songket Palembang sebagai symbol kemuliaan,
identitas budaya Melayu- Islam, serta produk tekstil bernilai tinggi. Karakteristik produk Songket Palembang
tercermin pada teknik menyungkit yang menghasilkan motif timbul dengan presisi tinggi, kepadatan tenunan
yang konsisten, penggunaan benang dasar sutera, serta benang hias emas atau perak yang terpasang kuat dan
rapi. Mutu produk ditentukan oleh keterampilan pergjin, standar produksi berbasis tradisi, dan sistem pembinaan
serta pengawasan mutu yang dijalankan secara kolektif oleh komunitas peragjin di wilayah tersebut. Faktor
geografis utama yang memengaruhi karakteristik dan reputasi Songket Palembang meliputi lingkungan budaya
kawasan Sungai Musi sebagal pusat peradaban dan perdagangan segjak masa lampau, interaks historis dengan
berbagai budaya maritim, serta sistem pengetahuan tradisonal masyarakat Melayu Palembang yang
berlandaskan nilai adat dan Islam. Keterpaduan faktor manusia, sgjarah, dan lingkungan geografis inilah yang
membentuk keunikan, kualitas, dan reputasi Songket Palembang sebagai produk Indikasi Geografis.




